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ABSTRAK 
 

Residu kayu di bawah hutan tanaman akasia (Acacia crassicarpa)  pada lahan gambut diketahui dihuni 
oleh berbagai spesies serangga, diantaranya lipas kayu (Panesthia angustipennis angustipennis. 
Blaberidae, Blattodea). Serangga ini diduga dapat mempercepat siklus hara melalui konsumsi dan 
maserasi kayu lapuk. Tujuan penelitian ini adalah menaksir sebaran dan kelimpahan lipas kayu di hutan 
tanaman dan sisa hutan alam yang berada di dekat sistem pertanaman ini. Sampling dilakukan pada 
beberapa blok hutan tanaman yang mewakili tegakan umur <1 tahun, 2-3 tahun dan 5-6 tahun serta sisa 
hutan alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lipas kayu ditemukan dengan frekuensi tertinggi (80%) 
pada tegakan akasia umur 2 tahun,  sedangkan pada hutan alam dijumpai dengan frekuensi terendah. Pola 
yang sama juga terlihat pada kelimpahan serangga ini, dimana kelimpahan tertinggi ditemukan pada 
tanaman akasia umur 2 tahun (9.500 individu/ha atau 0.95 individu/m2), sementara kelimpahan terendah 
(2.500 individu/ha atau 0,25 individu/ m2) juga ditemukan pada hutan alam. Secara umum, serangga ini 
relatif lebih melimpah pada tegakan akasia dibanding pada hutan alam. 
Kata kunci: Hutan tanaman industri, lipas kayu, residu kayu. 
 

ABSTRACT 
 

Residual wood under acacia (Acacia crassicarpa) plantation forest on peatland harbors diverse insects, 
among which is the wood-feeding cockroaches (Panesthia angustipennis angustipennis. Blaberidae, 
Blattodea). This insect appears to enhance nutrient cycling through consumption and maceration of 
decaying wood. The purpose of this study was to assess the distribution and abundance of this insect in 
this pulpwood plantation and nearby natural forest remnants.  Sampling has been done in plantation 
blocks representing <1, 2-3 and 5-6 year-old stands and also in natural forest. Results showed that wood-
feeding cockroaches was most frequently found (80,0 %) in 2 year-old acacia stand, whereas it was least 
frequently encountered in natural forest. Likewise, it was most abundant (9,500 individuals/ha or 0.95 
individuals/m2) in the former, while it was least abundant (2,500 individuals/ha or 0.25 individuals/m2) in 
the latter.  In general, the insect was more abundant in the plantation forest than in natural forest. 
Key words: Pulpwood plantation forest, residual wood, wood-feeding cockroaches . 
 
 

PENDAHULUAN 
Meningkatnya kebutuhan kertas dalam skala nasional maupun global telah mendorong 

dikembangkannya Hutan Tanaman Industri (HTI) di Indonesia (Purwati et al. 2007). Luas lahan yang 
digunakan untuk penanaman HTI terus bertambah, khususnya di Pulau Kalimantan dan Sumatera (Forest 
Watch Indonesia 2001), dimana lahan yang dimanfaatkan sebagai HTI bukan hanya lahan tanah mineral 
saja, melainkan juga lahan gambut (Tim Sintesis Kebijakan 2008).  

Lahan gambut secara umum sebenarnya termasuk lahan marginal untuk pengembangan HTI. Hal 
ini mengingat lahan gambut merupakan lahan basah dengan substrat organik yang bersifat asam dan 
miskin hara, di samping memiliki daya dukung beban yang rendah (Tim Sintesis Kebijakan 2008). Oleh 
karena itu, budidaya HTI pada lahan gambut menghadapi banyak kendala. Adanya kendala yang 
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berkaitan dengan miskinnya kandungan hara misalnya, menuntut pengelolaan hara yang lebih rumit 
dibanding persoalan yang dihadapi pada tanah mineral (Wetland International 2007).  

Pemupukan lahan dalam skala besar membutuhkan biaya yang tinggi dan dinilai tidak efisien, 
maka diperlukan strategi untuk menekan biaya ini. Strategi yang dapat diterapkan adalah mengoptimalkan 
proses penyediaan hara secara alami (Mackensen et al. 2003).  Dalam setiap ekosistem, daur hara 
merupakan kunci terpenting dalam penyediaan hara secara alami (Regina & Tarazona 2001).  

Pada ekosistem hutan, sebagian besar hara tertahan dalam residu kayu, yang mengalami proses 
dekomposisi jauh lebih lambat dibanding serasah yang berupa daun (Murayama & Zahari 1992); Todd & 
Hanson 2003). Residu kayu akan lebih cepat terdekomposisi apabila tersedia biota pengurai 
(decomposers), baik yang berupa mikroorganisme maupun makrofauna (Bonkowski et al. 2000; Janisch 
et al. 2005).  Salah satu makrofauna pengurai kayu antara lain adalah lipas kayu atau “wood-feeding 
cockroaches”.  

Muhammad (2010) mencatat bahwa dalam residu kayu di bawah tegakan akasia (Acacia 
crassicarpa) banyak ditemukan lipas kayu. Hasil pemeriksaan lebih lanjut mengungkapkan bahwa 
seranga yang dimaksud adalah Panesthia angustipennis angustipennis Illiger 1801(Blaberidae, 
Blattodea). Serangga ini menarik perhatian, karena selain jumlahnya cukup banyak dan berukuran relatif 
besar (TL 40-50 mm) juga menimbulkan dampak yang mudah dilihat terhadap residu kayu.  Menurut 
Janisch et al. (2005) penghancuran kayu oleh biota menghasilkan serpihan-serpihan yang membuat kayu 
menjadi lebih mudah terdekomposisi lebih lanjut, sehingga unsur-unsur hara yang terkandung di 
dalamnya dapat lebih cepat terlepas. 

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola sebaran dan kelimpahan lipas kayu di bawah 
tegakan akasia yang berbeda umur dan hutan alam.  

 
 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di dalam HTI yang dikelola oleh PT. Bukit Batu Hutani Alam (BBHA), 
Desa Sukajadi, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. Waktu pengambilan sampel dilaksanakan 
pada bulan Januari hingga Juni 2015. Pengambilan sampel kayu dan lipas kayu dilaksanakan pada 12 
blok terpisah, yaitu tiga blok yang mewakili tegakan akasia berumur 0-1 tahun, tiga blok mewakili akasia 
dengan usia 2-3 tahun, tiga blok yang mewakili tegakan akasia berumur 5-6 tahun  (menjelang 
pemanenan) dan tiga blok lainnya yang mewakili hutan alam. Pada setiap blok dibuat sebuah transek 
sepanjang 100 meter, dengan lima titik pengamatan yang berjarak 22,5m satu sama lainnya.  Pada setiap 
titik pengamatan dibuat sebuah plot berukuran 2m x 2m. 

Volume Residu Kayu 
Massa residu kayu yang terdapat pada masing-masing plot pengamatan dilakukan pengukuran 

volume. Dalam penelitian ini, hanya residu kayu yang memiliki diameter minimal 2,5-10 cm atau lebih 
yang biasa disebut “coarse woody debriss” (Harmon et al. 1986). Dengan cara mengukur diameter dan 
panjang kayu yang ditemukan dalam plot untuk mengetahui volume kayu, dan melakukan taksiran 
ketersedian residu kayu.  

Pengumpulan Lipas Kayu 
Pengumpulan lipas kayu dilakukan dengan dua cara pada setiap plot pengamatan. Cara pertama 

adalah dengan memeriksa keberadaan lipas kayu di bawah residu kayu yang ada.  Untuk memudahkan 
penangkapan, lipas yang terlihat segera disemprot dengan formalin.  Cara kedua dilakukan dengan 
membuka residu kayu dalam sebuah ember.  Semua lipas dari plot yang sama dikumpulkan kedalam 
wadah yang sama, yang berisi alkohol 96%.  Wadah ini diberi label menurut nomor blok dan nomor plot.  
Spesimen lipas kayu diperiksa di Lab. Ekologi Universitas Riau dilakukan pemotretan dan pengukuran. 
Hasil pemotretan dan pengukuran dikonsultasikan kepada beberapa spesialis ahli Blattodea yang dikenal 
di dunia. 

Analisis Data 
Statistik deskriptif digunakan untuk merangkum data dalam bentuk nilai rerata.  Anova satu arah 

digunakan untuk membandingkan nilai rerata frekuensi perjumpaan (sebaran) dan kelimpahan lipas kayu 
di keempat jenis tegakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Sebaran dan Kelimpahan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebaran lipas kayu memiliki tingkat kemerataan yang kurang 

lebih sama diantara keempat jenis habitat yang diperiksa. Hal ini dapat dilihat dari tidak ada dijumpainya 
perbedaan yang signifikan (P>0,05) dalam hal frekuensi perjumpaan lipas kayu pada keempat Jenis 
habitat (Gambar 1.a).   

Temuan ini menunjukan bahwa perbedaan kondisi lingkungan yang ada diantara keempat jenis 
habitat tersebut tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap sebaran lipas kayu. Tetapi kemungkinan 
sebaran lipas kayu pada keempat jenis habitat yang diperiksa lebih disebabkan oleh keberadaan residu 
kayu yang berguna sebagai pakan maupun habitat bagi lipas kayu. Menurut Gurov (1991), faktor 
terpenting yang mempengaruhi sebaran serangga xylophagous (pemakan kayu) di hutan bukan iklim 
mikro melainkan ketersediaan kayu lapuk. Karena residu kayu dapat ditemukan pada keempat jenis 
habitat ini, maka tidak mengherankan bahwa lipas kayu dapat ditemukan dengan frekuensi yang tidak 
berbeda signifikan pada keempat jenis habitat yang diperiksa. Merujuk Onstad et al. (2003), sebaran 
sumberdaya yang merata dalam habitat menyebabkan populasi  serangga dapat tersebar secara merata di 
dalamnya.  

 
Gambar 1. (a). Pola sebaran dan (b). Pola kelimpahan lipas kayu dalam HTI akasia dan hutan alam. 

Walaupun demikian, terdapat kecenderungan bahwa lipas kayu tersebar lebih merata pada HTI-3, 
dimana frekuensi perjumpaanya mencapai 80% dari seluruh plot yang diperiksa. Temuan ini menunjukan 
bahwa selain keberadaan dari residu kayu juga ada faktor lain yang berpengaruh terhadap keberadaan 
lipas kayu. Pada habitat HTI-3 terdapat kelimpahan lipas kayu yang secara signifikan lebih besar 
(P<0,05) dibandingkan dalam jenis habitat lainnya. Kemungkinan hal ini tejadi  karena kualitas residu 
kayu mempengaruhi preferensi lipas kayu  terhadap residu kayu, baik sebagai pakan maupun hunian.  Di 
alam serangga kayu memiliki preferensi jenis kayu pakan lebih selektif dari kelompok serangga lainnya 
(Kesseney, 2011) Sesuai dengan hasil penelitian Sinta Yulia Hawari (komunikasi pribadi) yang 
membuktikan bahwa lipas kayu menyukai residu kayu dengan tingkat lapuk tertentu.   

Begitu pula menurut Rowell et al. (2005) yang menyatakan bahwa kualitas kayu sangat penting 
bagi serangga xylophagous. Serangga kayu hidup dengan memanfaatkan nutrisi yang terkandung di dalam 
kayu.  Oleh karena itu, perlu kondisi yang sesuai agar kayu dapat dimanfaatkan dengan baik.  Selanjutnya 
Behr et al. (1972) dan Kasseney (2011) menambahkan salah satu faktor yang mempengaruhi aktifitas 
makan serangga xylophagous adalah densitas kayu, semakin tinggi densitasnya makan laju konsumsi 
semakin rendah.  Dalam hal ini dari keempat jenis habitat yang diperiksa hanya HTI-3 yang memiliki 
kelimpahan lipas kayu tertinggi, diduga HTI-3 memiliki kondisi residu kayu yang paling sesuai bagi lipas 
kayu, ditandai dengan kondisi residu kayu mulai melapuk sehingga mendukung kelimpahan dari lipas 
kayu.  

Peran Ekologis 
Lipas kayu merupakan serangga pemakan kayu (xylophagous) yang berukuran cukup besar.  

Serangga ini menghabiskan sebagian besar hidupnya di dalam rongga-rongga kayu mati yang dibuatnya. 
Melalui konsumsi kayu serangga ini menghasilkan pelet kotoran (frass) (Srinivasan 2009), sedangkan 
melalui maserasi (penghancuran) menghasilkan serpihan kayu (wood shred) (Randy and Natalie 2009). 
Perilaku membuat rongga-rongga dalam kayu, mengkonsumsi kayu serta menghasilkan pelet kotoran dan 
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serpihan kayu diduga dapat mengakselerasi proses dekomposisi kayu. Karena dekomposisi kayu akan 
melepaskan nutrien yang tertahan dalam kayu (Widyanti 2013), maka aktifitas lipas kayu berpotensi 
membantu siklus nutrien dalam ekosistem dimana serangga ini hidup.  

Seberapa besar peranan lipas kayu dalam proses tersebut ditentukan oleh seberapa besar 
populasinya dalam sebuah ekosistem, termasuk dalam hal ini sistem hutan tanaman akasia. Sebagaimana 
telah dipaparkan dalam sub-bab sebelumnya populasi lipas kayu terbesar ditemukan pada saat tanaman 
akasia berumur sekitar 3 tahun, dimana kelimpahannya mencapai 9500 individu/ha atau sekitar 1 
individu/m2. Menurut hasil penelitian Sinta Yulia Hawari (komunikasi pribadi), setiap individu lipas kayu 
mampu mengubah sekitar 0,3 gram residu kayu/hari menjadi frass dan serpihan kayu, atau dengan kata 
lain 110 gram/tahun melalui proses konsumsi dan maserasi. Hal ini berarti apabila populasi lipas kayu 
dalam hutan tanaman akasia  mencapai tingkat kelimpahan seperti tersebut di atas, maka serangga ini 
diperkirakan akan mampu merubah bentuk residu kayu sebanyak 1,1 ton/ha, sebuah kuantitas yang cukup 
besar. Apabila diperhitungkan sumbangan berbagai serangga xylophagous lain, maka efek yang 
ditimbulkannya akan semakin signifikan.   

 
 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini dapat ditarik dua kesimpulan, yaitu: Sebaran lipas kayu cenderung lebih 

merata pada HTI-3, dengan frekuensi perjumpaan mencapai 80% dari seluruh plot yang diperiksa serta 
kelimpahan yang signifikan lebih tinggi mencapai 9500 individu/ha atau sekitar 0,95-1 individu/m2. 
Tingkat kemerataan sebaran maupun kelimpahan lipas kayu pada hutan alam secara umum lebih rendah 
dibanding yang ada pada hutan tanaman akasia.  

Saran dalam penelitian ini adalah memperbanyak jumlah ulangan dan pemilihan blok yang 
dilakukan pemeriksaan pada hutan tanaman akasia sehingga hasil penelitian yang didapat lebih banyak 
sehingga akan menunjukan hasil yang lebih referesentatif, dan hutan alam yang dilakukan pemeriksaan 
diharapkan terletak terpisah dari lokasi hutan tanaman akasia sehingga meminimalisir adanya gangguan-
gangguan dari hutan tanaman akasia. 
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